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ABSTRAK

Yenni Afrida 2014, Penerapan Media Pembelajaran Microsoft Visio 2007 Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa SMK Satu Nusa 3 Bandar
Lampung. Program Magister Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa,
pemahaman konsep, dan juga keterampilan menggambar siswa melalui penggunaan
software Microsoft Visio dan juga modul Microsoft Visio. Penelitian ini
dilaksanakan  menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. = Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, angket, tes hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft Visio dalam
pembelajaran menggambar rencana instalasi penerangan dapat meningkatkan
aktivitas siswa, peningkatan aktivitas terlihat dari persentase indikator-indikator yang
diamati, yaitu: 1) Listening activities, 2) Oral activities, 3) Visual activities, 4)
Drawing activities 5) Emotional activities), kemampuan siswa memahami konsep
pelajaran juga mengalami peningkatan yang terlihat dari tes hasil belajar yaitu siswa
yang mencapai KKM 94,5% dari sebelumnya hanya 38,7% siswa menjadi yang
tercapai KKM. Keterampilan menggambar siswa juga mengalami kenaikan hal ini
terlihat dari hasil unjuk kerja siswa yang mengalami peningkatan yaitu terlihat dari
kebenaran gambar, komposisi gambar, kerapian, kebersihan, ketepatan waktu, dan
ketepatan penggunaan alat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka untuk meningkatkan keterampilan
menggambar siswa kelas XI SMK Satu Nusa 3 Bandar Lampung, di perlukan media
pembelajaran dengan demikian proses pembelajaran di kelas akan lebih efektif dan
effisien.

Kata Kunci : aktivitas siswa, pemahaman konsep, keterampilan menggambar,
Microsoft Visio.



ABSTRACT

Yenni Afrida 2014,Software Modules Using Microsoft Visio 2007 Drawing Lesson
Plans On Lighting Installation SMK Satu Nusa 3 Bandar Lampung. Master Program
of Educational Vocational Technology College of Engineering, State University of
Padang.

This study aims to determine the increase in student activity, understanding
concepts, and also drawing skills of students through the use of software modules as
well as Microsoft Visio. This research was conducted using action research (
Classroom Action Research ) by using a qualitative approach . Data was collected
through observation, interviews, documentation, test.

The results showed that the use of the Microsoft Visio drawing lesson plans
in the installation of lighting can increase student activity, the increase in activity
seen in the percentage of observed indicators , namely : 1) Listening activities, 2 )
Oral activities 3 ) Visual activities, 4 ) Drawing activities, 5 ) Emotional activities ,
the ability of students to understand the concepts of the lessons also increased as seen
from the test results that students achieve learning KKM 94,5 % from only 38,7% of
students achieved be KKM. Drawing skills of students also increased as seen from the
results of student performance that is seen from the increase of the aspect of
independence, neatness, accuracy and speed.

On the results of this study concluded that the use of the Microsoft Visio
drawing lesson plans in the installation of lighting can enhance the activity of
learning, understanding of concepts and skills to draw a class Xl student of SMK
Satu Nusa 3 Bandar Lampung.

Keywords : student activities, understanding of concepts , drawing skills , Microsoft
Visio .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis satuan
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah. Sebagaimana di
jelaskan dalam Pasal 15 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), Sekolah Menengah Kejuruan merupakan
jenjang pendidikan di bawah pembinaan Direktorat Pendidikan Menengah
Kejuruan (Ditdikmenjur), yang menyiapkan lulusannya untuk bekerja dalam
bidang tertentu dengan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang
sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri atau berwirausaha,
(Undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003).

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, terbukti bahwa SMK memiliki
peran strategis dalam pendidikan ketenagakerjaan. Posisi strategis tersebut
terlihat dalam berbagai aspek berikut: 1) SMK merupakan bagian integral dari
sektor ekonomi yang turut berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
suatu bangsa. Oleh karena itu, SMK perlu di kembangkan baik secara kuantitas
maupun kualitas, 2) Kualitas SMK merefleksikan kualitas tenaga kerja Indonesia
yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan daya saing sumber daya manusia
Indonesia, 3) SMK berperan dalam mengurangi indeks pengangguran dalam
lingkup lokal maupun nasional,( Renstra Ditjen Dikmen 2010 — 2014).

Fungsi SMK dalam mempersiapkan kebutuhan tenaga kerja yang di
perlukan untuk mengembangkan perekonomian daerah mencakup dua dimensi.
Pertama, dimensi kuantitatif, berkaitan dengan fungsi program pendidikan SMK
dalam memasok tenaga kerja terdidik dan terampil sesuai dengan kebutuhan

lapangan kerja yang ada di kedua dimensi kualitatif, menyangkut fungsinya



sebagai penghasil tenaga kerja terdidik, terlatih dan terampil yang akan menjadi
sumber penggerak pengembangan perekonomian daerah, (Renstra Ditjen Dikmen
2010 — 2014).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2000 tentang standar isi penentuan jurusan atau program studi keahlian mengacu
kepada spektrum keahlian pendidikan menengah kejuruan, yang memiliki
beberapa kompetensi salah satunya adalah Teknik Instalasi Tenaga Listrik
dengan kompetensi dasar memasang instalasi tenaga listrik bangunan sederhana,
salah satu standar kompetensinya menggambar rencana instalasi penerangan.
Standar kompetensi menggambar rencana instalasi penerangan ini merupakan

mata pelajaran yang menerapkan teori dan praktek.

Tabel 1.1 Dasar Kompetensi KejuruanTeknik Instalasi Tenaga Listrik

Kompetensi Pencapaian

Memasang _ instalasi 1.  Memahami instalasi penerangan 1 fase

penerangan  listrik Menggambar rencana instalasi penerangan
bangunan sederhana 3.  Memasang instalasi penerangan di luar

permukaan

4.  Memasang instalasi penerangan di dalam

permukaan

5. Memasang lampu penerangan, termasuk

instalasi di dalam armatur lampu

(Sumber: Spektrum keahlian pendidikan menengah dan kejuruan)

Mata pelajaran menggambar rencana instalasi penerangan menuntut

kompetensi belajar pada ranah pemahaman yang komprehensif. Kemampuan



untuk membuat gambar-gambar yang jelas dan tepat serta memahami konsep
gambar merupakan hal yang sangat penting bagi seorang peserta didik kejuruan
khususnya untuk peserta didik program keahlian teknik ketenagalistrikan karena
gambar-gambar teknik harus mengungkapkan maksudnya dengan jelas dan dapat
di baca oleh orang lain di suatu tempat, (Takeshi Sato dan N. Sugiarto, 1996: 12).
Sementara itu Gardner (1999 dalam Wena, 2011: 67) menyatakan siswa di
katakan memahami apabila ia dapat menunjukkan unjuk kerja pemahaman
tersebut pada tingkat pemahaman yang lebih tinggi, baik pada konteks yang sama
maupun pada konteks yang berbeda.

Selain pemahaman yang komprehensif pada mata pelajaran menggambar
rencana instalasi penerangan, mata pelajaran ini juga menuntut siswa untuk
menguasai keterampilan praktis dalam menggambar. Menurut Nolker (dalam
Wena, 2011: 100) hal yang paling penting dalam pembelajaran dan pelatihan
praktik kejuruan adalah penguasaan keterampilan praktis, serta pengetahuan dan
perilaku yang bertalian langsung dengan keterampilan tersebut.

Pada pelajaran menggambar rencana instalasi penerangan, siswa
mengalami kesulitan dalam memahami sebuah perencanaan instalasi penerangan
yang sederhana hingga komprehensif. Siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas menggambar rencana instalasi penerangan yang mengacu
pada standar kompetensi, gambar kerja, pembagian kelompok/beban daya,
menyusun rencana kerja dan syarat-syarat, menyusun rencana anggaran biaya.
Upaya yang telah dilakukan antara lain dilakukan dengan pemberian tugas di
setiap akhir pelajaran, namun dari hasil analisis pada setiap ulangan harian daya
serap siswa di bawah 65% (tidak tuntas), (Dokumen portofolio siswa SMK Satu
Nusa 3 Bandar Lampung).

Selain itu siswa juga kurang memahami pentingnya rancangan sebuah
gambar rencana instalasi, yaitu sebagai pegangan dan pedoman untuk

dilaksanakan pemasangan suatu instalasi listrik. Gambar rencana instalasi



penerangan menunjukan gambar denah bangunan (pandangan atas) dengan
rencana tata letak perlengkapan listrik dan rencana hubungan perlengkapan
listriknya (Sumardjati & dkk, 2008: 32).

Kelemahan lain dari gambar yang di hasilkan siswa ketika diajarkan
secara manual, adalah menghasilkan gambar yang kurang sempurna, terlihat dari
kualitas gambar yang tidak tepat ukuran, penempatan simbol maupun ukuran
dimensi yang tidak sesuai dengan aturan, selain itu kebersihan hasil gambar
siswa juga menjadi masalah siswa dalam menggambar secara manual.

Di samping keterbatasan sarana prasarana, ketika guru menjelaskan materi
pelajaran menggambar rencana instalasi penerangan dengan metode ceramah
siswa menjadi cepat bosan dan tidak memperhatikan materi yang di sampaikan.
Siswa saling berbicara dengan temannya tanpa menghiraukan guru yang sedang
menjelaskan materi pelajaran. Selain itu menggambar teknik secara manual
memerlukan ~ waktu yang agak panjang, guru harus  bersabar
mendemonstrasikan cara membuat rencana instalasi penerangan secara manual.
Aktivitas pembelajaran juga terpusat pada guru, (Wena, 2011: 202).

Hal ini yang terjadi di SMK Satu Nusa 3 Bandar Lampung, terkait dengan
aktivitas siswa di kelas, dan juga hasil belajar siswa yaitu pemahaman konsep
siswa tentang materi pelajaran dan juga keterampilan siswa dalam menggambar
rencana instalasi penerangan. Sehingga hanya siswa yang pintar saja yang
mampu menguasai pelajaran dan hasil belajarnya sudah memenuhi Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.

Tabel 1.2 Data Nilai Siswa

No Siswa Nilai KKM
1 Siswa 1 75 70
2 Siswa 2 60 70




3 Siswa 3 65 70
4 Siswa 4 60 70
5 Siswa 5 70 70
6 Siswa 6 65 70
7 Siswa 7 60 70
8 Siswa 8 70 70
9 Siswa 9 70 70
10 Siswa 10 60 70
11 Siswa 11 75 70
12 Siswa 12 60 70
13 Siswa 13 70 70
14 Siswa 14 70 70
15 Siswa 15 60 70
16 Siswa 16 55 70
17 Siswa 17 55 70
18 Siswa 18 60 70

(Sumber: SMK Satu Nusa 3 Bandar Lampung)

Berdasarkan data awal yang dapat dilihat pada tabel 1.2 jumlah siswa
yang memenuhi KKM hanya 38,90 % dari 18 siswa kelas XI jurusan Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Satu Nusa 3 Bandar Lampung. Hal ini yang
mendasari di lakukan penelitian tindakan kelas. Sebagai upaya untuk
memperbaiki proses pembelajaran terkait dengan aktivitas siswa di dalam kelas,
dan juga hasil belajar siswa, adapun yang di maksud dengan hasil belajar di sini
yaitu pemahaman siswa terhadap konsep menggambar rencana instalasi
penerangan, dan juga keterampilan siswa dalam menggambar dengan bantuan

komputer.



Dalam standar kompetensi Memasang instalasi penerangan listrik
bangunan sederhana ada lima kompetensi dasar yang wajib di kuasai siswa
yaitu: a) memahami instalasi penerangan 1 fase, b) menggambar rencana instalasi
penerangan, ¢) memasang instalasi penerangan di luar permukaan,d)memasang
instalasi penerangan di dalam permukaan, €) memasang lampu penerangan,
termasuk instalasi di dalam armatur lampu. (Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2009 tentang spektrum keahlian SMK).

Jenis tindakan yang di lakukan dalam penelitian ini adalah penerapan
media pembelajaran Microsoft Visio, yang berbasis komputer. Dengan
pembelajaran berbasis komputer, di harapkan siswa akan lebih memahami
konsep-konsep mengenai yang bersifat abstrak, sehingga akan meningkatkan
hasil belajar siswa. Alasan utama peneliti memilih media pembelajaran software
Microsoft Visio karena peneliti yakin bahwa untuk bisa memahami membuat
rencana instalasi gambar instalasi penerangan siswa harus dilakukan praktek
menggambar dengan menggunakan alat (media) untuk mempercepat proses
pembelajaran.

Menurut beberapa hasil penelitian, menyatakan pembelajaran berbasis
komputer menunjukkan hasil yang lebih baik di bandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini yang mendasari penelitian tindakan kelas
menggunakan software Microsoft visio sebagai upaya untuk memperbaiki
aktivitas siswa di dalam kelas, pemahaman siswa terhadap konsep gambar
instalasi penerangan, dan juga keterampilan menggambar siswa dengan bantuan
komputer.

Penelitian yang vyang dilakukan oleh Ari Rizal (2011) yang
menyimpulkan bahwa praktek menggambar menggunakan Microsoft Visio 2007
dapat meningkatkan hasil belajar praktek menggambar teknik dilihat dari hasil
aspek kemandirian, ketelitian, kerapian dan kecepatan dari gambar yang

dihasilkan. Dengan pembelajaran berbasis komputer, di harapkan siswa akan



lebih mudah memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, dan dapat
meningkatkan pengembangan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan
sehingga akan meningkatkan hasil pembelajaran, (Wena, 2011: 208).

Selain itu penelitian yang di lakukan Boedi Rahardjo, dkk (2006) dengan
judul pengembangan pembelajaran teknologi perkerasan jalan berbasis komputer
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pendidikan teknik bangunan
menyimpulkan penggunaan metode pembelajaran berbasis komputer secara
signifikan dapat meningkatkan hasil belajar.

Menurut Wena (2011: 204), ada beberapa keuntungan yang diperoleh
dengan pembelajaran berbasis komputer yaitu: 1) Memberi kesempatan kepada
siswa untuk memecahkan masalah secara individual, 2) Meningkatkan
pengembangan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan, baik yang
bersifat abstrak rumit, maupun kompleks, 3) Merangsang siswa belajar dengan
penuh semangat, 4) Siswa mendapat pengalaman yang bersifat konkret, retensi
siswa meningkat, 5) Memberi umpan balik secara langsung.

Media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang dapat
dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, baik berupa alat, ataupun
bahan, (Degeng dalam Wena 2011: 9). Media dapat berupa perangkat keras
komputer, televisi, proyektor dan perangkat lunak yang digunakan pada
perangkat keras tersebut, (Bring dalam Sadiman, 2012: 6).

Hal senada juga di ungkapkan Sadiman dkk (dalam Wena 2011: 122)
untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif di kelas dibutuhkan beberapa
sarana dan prasarana yang mendukung salah satunya mengunakan media
pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah
perpaduan antara bahan dan alat atau perpaduan software dan hardware,
(Nasution, 2012: 2).

Hardware di sini menurut Nasution (2012: 2) adalah alat peraga, alat

pengajaran audio visual aids, alat-alat ini bermanfaat bila dikaitkan dengan suatu



pelajaran, sedangkan software adalah programnya yang harus disusun menurut
prinsip tertentu. Media pembelajaran di sini berupa pembelajaran berbasis
komputer sebagai alat bantu untuk dapat mempercepat menyelesaikan suatu
pekerjaan, tidak terkecuali pada mata diklat menggambar rencana instalasi
penerangan.

Strategi yang di gunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah,
dengan menggunakan media pembelajaran berupa penggunaan software
Microsoft Visio. Software ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan
dengan beberapa program gambar lainnya, diantaranya, mudah di aplikasikan
oleh siswa, tools-toolsnya sangat mudah di pahami, serta lengkap dengan simbol-
simbol sehingga memudahkan siswa mengaplikasikan, juga membantu siswa
memahami simbol yang terdapat dalam sebuah denah rumah dan simbol-simbol
kelistrikan, (Sugiansto, 2010: 8).

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat di identifikasi beberapa masalah
antara lain:

1. Nilai siswa SMK Satu Nusa 3 kelas X1 di bawah KKM tidak mencapai KKM
70 terlihat dari tugas yang diberikan, nilai ulangan harian pemberian
pekerjaan rumah yang nilai rata-ratanya hanya 60.

2. Kesulitan siswa dalam memahami gambar rencana instalasi penerangan
terlihat dari, gambar denah rumah yang dibuat terkadang tidak dilengkapi
dengan jendela, penempatan saklar stop kontak yang tidak sesuai dengan
ketentuan, menentukan pembagian beban. Proses pengerjaan membutuhkan
yang lama waktu 1 X 45 menit pelajaran untuk menyelesaikan satu buah

gambar.



D.

E.

3. Siswa yang kurang aktif dalam proses belajar mengajar, terlihat dari
banyaknya siswa dengan aktivitas pribadi, siswa saling berbicara dengan
teman ketika guru menjelaskan materi pelajaran.

4. Keterampilan menggambar siswa kurang, hal ini terlihat dari hasil gambar
yang banyak menggunakan simbol tidak sesuai dengan ketentuan gambar
teknik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Penggunaan Microsoft Visio dapat meningkatkan aktivitas siswa
pada pelajaran menggambar rencana instalasi penerangan siswa SMK Satu
Nusa 3 Bandar Lampung?

2. Apakah Penggunaan Microsoft Visio dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran menggambar rencana instalasi penerangan siswa SMK Satu
Nusa 3 Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan:

1. Aktivitas siswa pada pelajaran menggambar rencana instalasi penerangan
siswa SMK Satu Nusa 3 Bandar Lampung.

2. Hasil belajar siswa pada pelajaran menggambar rencana instalasi penerangan
siswa SMK Satu Nusa 3 Bandar Lampung

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah dan fokus penelitian yang telah di uraikan,
maka hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:
1. Manfaat Teoretis
a. Sebagai salah satu metode yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan

keterampilan siswa dalam menggambar menggunakan media komputer.



b. Sebagai sumbangan pikiran dalam rangka memperbaiki proses kegiatan
belajar mengajar disekolah dalam rangka peningkatan hasil belajar siswa.

. Manfaat Praktis

a. Penelitian di harapkan bermanfaat bagi siswa untuk mudah memahami
pelajaran menggambar rencana instalasi penerangan.

b. Dapat membantu kesulitan siswa dalam memahami konsep belajar.

c. Menjadi sumber rujukan bagi penelitian berikutnya.

d. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister
(S2) Pendidikan Teknik



bertingkat menggunakan program Visio 2007 karena hasil belajar yang
dicapai lebih baik dari konvensional jika dilihat dari aspek kemandirian,

kerapian, ketelitian, dan kecepatan.

BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN



A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan terhadap siswa kelas XI

pada SMK Satu Nusa 3 Bandar Lampung maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan media pembelajaran Microsoft Visio dapat meningkatkan
aktivitas yang positif pada pelajaran menggambar rencana instalasi
penerangan menggunakan software Microsoft Visio dan modul. Hal ini dapat
dilihat dari interaksi siswa dengan media pembelajaran ketika proses
pembelajaran berlangsung.

2. Pengunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu
meningkatnya pemahaman konsep pelajaran menggambar rencana instalasi.
Peningkatan hasil belajar terlihat dari peningkatan nilai ketuntasan hasil
belajar, dimana peningkatan tersebut merupakan tujuan dari penelitian.
Pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan yaitu rata-
rata nilai meningkat menjadi 94,5% didapatkan pada siklus terakhir.
Keterampilan menggambar juga mengalami peningkatan dilihat dari
kebenaran gambar, komposisi gambar, kerapihan gambar dan penyelesaian

waktu menggambar.

B. Implikasi

Implikasi dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah penggunaan
media pembelajaran merupakan satu komponen penting dalam strategi
penyampaian yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa,
baik berupa orang, alat, atau pun bahan.

Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan guru harus sesuali

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga mampu



menumbuhkan minat siswa dalam belajar. Interaksi positif antara media
pembelajaran dan siswa pada akhirnya akan mempercepat proses pemahaman
siswa terhadap isi pembelajaran, sehingga berdampak juga terhadap aktivitas
belajar, penggunaan media sebagai alat bantu yang digunakan pada kegiatan
praktik juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menggunakan
peralatan, mengembangkan dan meningkatkan keterampilan yang dimiliki.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai saran
untuk lebih meningkatkan lagi aktivitas belajar siswa dan keterampilan
menggambar sehingga siswa lebih meningkat lagi hasil belajarnya yaitu:

1. Penggunaan media pembelajaran diperlukan agar siswa lebih memahami
materi yang diajarkan.

2. Siswa juga perlu diajarkan menggambar menggunakan software sehingga
hasil siswa lebih effisien menggunakan waktu untuk menyelesaikan tugas,
gambar yang di hasilkan juga terlihat lebih rapi.

3. Penelitian dapat dijadikan refresensi untuk peneliti lain untuk pengembangan
penelitian yang lebih luas.

4. Pihak sekolah harus mempersiapkan fasilitas belajar berbasis elektronik dan

digital untuk proses belajar mengajar yang effektif dan effisien.
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